BAB V
PENUTUP
5.1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan,
Jika guru menggunakan model pembelajaran Scrambel maka akan meninkatkan
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PKn di Kelas VIl Madrasah Stanawiah
Al-Maktab Wonosari Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo. Model
pembelajaran scrambel yang digunakan guru telah terbukti dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa secara signifikan.

Hasil penelitian pada Siklus | Pertemuan | telah terbukti aktivitas belajar
siswa Kelas VII Madrasah Stanawiah Al-Maktab Wonosari Kecamatan Wonosari
Kabupaten Boalemo pada pembelajaran PKn menunjukkan peningkatan yaitu
rata-rata pada kriteria “Baik” sebanyak 21 orang atau 75%. Namun hasil
peningkatan tersebut belum sesuai dengan indikator yang ditetapkan pada
kegiatan penelitian ini yaitu minimal terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa
yaitu 24 orang atau 85% sehingga penelitian masih dilanjutkan pada Pertemuan I1.
Hasil penelitian pada Pertemuan Il menunjukkan bahwa meningkatkan aktivitas
belajar siswa VII Madrasah Stanawiah Al-Maktab Wonosari Kecamatan
Wonosari Kabupaten Boalemo pada pembelajaran PKn yang sangat tinggi yaitu
pada kriteria “Baik” rata-rata 24 orang atau 85% yaitu minimal terjadi

peningkatkan aktivitas belajar siswa 24 orang atau 85%.
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5.1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran melalui model Scrembel ini perlu untuk diterapkan guna
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan.

2. Diharapkan kepada guru-guru untuk selalu memperhatikan kesesuaian antara
model dan materi pelajaran yang diberikan dalam pembelajaran.

3. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas diharapkan dapat diterapkan oleh semua
guru mata pelajaran dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.

4. Diharapkan kepada peneliti berikutnya untuk meneruskan penelitian ini

sehingga mampu menciptakan hasil belajar siswa yang lebih baik.
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